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Ahli Temukan
Kekurangan
Volume

Dugaan Korupsi
Terminal Tipe C Mesuji

BANDARLAMPUNG - Dua
ahli dihadirkan dalam sidang
lanjutan dugaan korupsi
pembangunan terminal tipe
C di kawasan Kota Terpadu
Mandiri (KTM), Desa Tan-

jungmas Makmur, Kecama-

tan Mesuji Timur, Kabupa-
ten Mesuji.

Dua ahli tersebut meru-
pakan auditor internal Ke-
jaksaan Tinggi Lampung. Me-
reka dihadirkan jaksa
penuntut umum Kejari Me-
suji terkait perhitungan ke-
rugian negara dalam proyek

tahun 2022 tersebut.

Keduanya yakni M.M.
Prambudya dan Gilar Cahya
Andromeda, dua auditor in-
ternal Kejati Lampung, yang
bersaksi untuk ketiga terdak-
wa dalam perkara tersebut
yakni Buhaeri, Nashrul Haa-
siib (kontraktor), dan Hadi
Praptoyo (ASN Disnakert-
rans Mesuji) di Pengadilan
Tipikor Tanjungkarang, Se-
nin (19/2).

Gilar Cahya Andromeda
mengatakan awalnya penyi-
dik Kejari Mesuji meminta
perhitungan kerugian nega-
ra kepada tim auditor inter-
nal Kejati Lampung. Saatitu
digelarlah ekspose di mana

penyidik menjelaskan kasus
posisi tersebut.

“Kemudian pada Oktober
2023 kami (auditor internal)
bersama ahli bangunan ke
lokasi (terminal tipe C) un-
tuk mengecek secara langs-
ung,’ kata Gilar saat menja-
wab pertanyaan ketua ma-
jelis hakim Hendro Wicakso-
no.

Saat pemeriksaan kata Gi-
lar, ditemukan beberapa item
yang harusnya ada di kon-
trak tidak terpasang. Kemu-
dian juga ditemukan peker-
jaan yang tidak sesuai dengan
volume yang tertera dalam
kontrak.

“Beberapa pekerjaan re-

alisasinya kurang dari kon-
trak, seperti pasangan bata,
acian dan plester volumenya
kurang dari kontrak.

Lalu juga ditemukannya
struktur beton berdasarkan
ahli bangunan seharusnya
yang terpasang 350K, pada
saat cek ternyata kualitasnya
175K dan bahkan ada yang
125K. Ada juga land clearing
yang belum dikerjakan,” ka-
ta Gilar. .

Tim auditor kata Gilar
menghitung kerugian terse-
but dengan menggunakan
metode nett loss atau men-
ghitung kerugian bersih. “Ja-
di kami menghitung selisih
harga apa yang sudah terpa-

sang dengan harga sesuai
kontrak” katanya. Dengan
perhitungan tersebut, pi-
h_aknya menemukan keru-
glan negara Rp295 juta dari
anggaran Rp1,7 miliar.

Diketahui, perkara duga-
an korupsi pembangunan
Terminal Tipe C tersebut di-
tangani oleh Kejari Mesuji.
Kejari Mesuji menahan ke-
tiganya pada Senin 20 No-
vember 2023 setelah ditetap-
kan sebagai tersangka. Keti-
ganya diprasangkakan dengan
pasal 2 dan 3 juncto pasal 18
UU nomor 31 tahun 1999 ten-
tang Pemberantasan Tindak

Pidana Korupsi. (nca)



